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ABSTRACT

Financial ratios are useful for predicting a company's financial difficulties, operating
results, current and future financial condition of the company, as well as a guide for
investors regarding past and future performance. The current ratio and profitability
ratio in the form of Return of Assets are the ratios used in the company's financial
statements. The results of this report serve as a guide for investors in assessing the
company so that it influences the company's stock price. The method used is a literature
study by reviewing various related studies recorded in Mendeley references and Google
Schoolars both nationally and internationally. The results of this study were analyzed,
and used as material for discussion to determine answers to problems regarding the
relationship between the current ratio and profitability ratio on the company's stock
price that struggles with firm value. All ideas from each study provide information
about the methodologically desirable theory of the study being analyzed. The results
explain that there is a relationship between the current ratio on stock prices and return
on assets can be used as a basis for determining the level of company profitability.
Therefore, it is affected by the positive and significant influence between the current
ratio and the profitability ratio on stock prices.

Keywords: Current Ratio, Return of Assets, Profitability Ratio, Stock Price

ABSTRAK
Rasio keuangan berguna untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, hasil
operasi, kondisi keuangan perusahaan saat ini dan masa depan, serta panduan bagi
investor mengenai kinerja masa lalu dan masa depan. Current ratio dan profitability
ratio berupa Return of Asset adalah rasio yang digunakan dalam laporan keuangan
perusahaan. Hasil laporan ini menjadi panduan investor dalam menilai perusahaan
sehingga berpengaruh pada harga saham perusahaan. Metode yang diigunakan yaitu
studi literature dengan mengkaji berbagai penelitian terkait yang terekam dalam
Mendeley referensi dan google schoolars baik berupatasi nasional dan internasional.
Hasil penelitian tersebut dianalisis, dan dijadikan bahan diskusi untuk menentukan
jawaban dari permasalahan mengenai hubungan current ratio dan profitability ratio pada
harga saham perusahaan yang berujuang pada nilai perusahaan. Semua gagasan dari
setiap kajian memberikan informasi mengenai teori yang diinginkan secara metodelogis

1105



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):1105-1118

terhadap kajian yang dianalisis. Hasil menjelaskan bahwa ada hubungan antara current
ratio pada harga saham dan return of asset dapat dijadikan dasar untuk menentukan
tingkat profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, terdampak pengaruh pengaruh positif
dan signifikan antara current ratio dan profitability ratio pada harga saham.

Kata Kunci: Current Ratio, Return of Asset, Profitability Ratio, Harga Saham

PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian saat ini
semakin  cepat dan  kompleks.
Perkembangan teknologi digunakan
untuk  memperkuat daya  saing
ekonomi. Persaingan yang ketat antar
perusahaan akan memberikan
pengaruh yang sangat kuat terhadap
kinerja perusahaan (Basuki, 2012).
Kinerja perusahaan akan dipantau oleh
investor yang telah menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut, serta
calon investor (Fidhayatin & Uswati
Dewi, 2012). Oleh karena investor
selalu memperhatikan Kesehatan dari
perusahaan dalam pasar modal. Pasar
modal memiliki peran penting dalam
perkembangan  kegiatan  ekonomi.
Bahkan pasar modal pun Dbisa
dipandang sebagai barometer kondisi
perekonomian. Dalam satu dekade
terakhir, masyarakat semakin melirik
pasar modal sebagai alternatif dalam
menginvestasikan dana yang mereka
miliki (Permata & Ghoni, 2019). Hal
ini  dibuktikan dengan semakin
maraknya kegiatan di pasar modal.

Pasar modal adalah pasar
berbagai instrumen keuangan dengan
jangka waktu lebih dari satu tahun
(Balqgis, 2021). Pelaku pasar modal
harus memilih investasi yang tepat.

Tidak semua informasi adalah
informasi  yang valid berharga,
akibatnya investor harus memilih

informasi yang tepat. Dari laporan

keuangan tersebut investor dapat
mengetahui informasi internal
mengenai kinerja keuangan

perusahaan. Laporan keuangan terdiri
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dari neraca, laporan profitability ratio,
current ratio, likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, rata-rata, dan
produktivitas atau aktivitas (Martha et
al., 2018). Kegiatan yang paling
mudah dalam analisis keuangan adalah
menghitung rasio keuangan suatu
perusahaan (A. N. Latifah, 2020). Hal
inilah yang menjadi salah satu faktor
yang diperhatikan investor untuk
menentukan pilihan dalam membeli
saham.

Rasio keuangan berguna untuk
memprediksi  kesulitan  keuangan
perusahaan, hasil operasi, kondisi
keuangan perusahaan saat ini dan
masa depan, serta panduan bagi
investor mengenai kinerja masa lalu

dan masa depan (Maith, 2013).
Semakin baik kinerjanya, semakin
banyak keuntungan yang dapat

dihasilkan dari operasi bisnis yang
lebih besar. Dari aktivitas pasar
modal, harga saham merupakan
faktor yang sangat penting dan harus
diperhatikan (Yusuf et al., 2022).
Harga pasar saham  merupakan
cerminan dari kondisi perusahaan.
Perusahaan dengan prospek yang baik
akan memiliki harga saham yang lebih
rendah dan sebaliknya. Harga yang
terlalu rendah seringkali berarti kinerja
perusahaan kurang baik. Namun, jika
harga saham terlalu tinggi mengurangi
kemampuan investor untuk membeli
sehingga menyebabkan harga saham
sulit meningkat (Sumarauw et al.,
2015).

Harga pasar saham merupakan
ukuran IPK perusahaan, yaitu seberapa
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jauh manajemen telah berhasil
mengelola perusahaan (Khairiyani et
al., 2019). Harga saham di pasar
modal merupakan salah satu indikator
nilai perusahaan. Pada prinsipnya
semakin baik kinerja suatu perusahaan
menghasilkan  laba maka akan
berpengaruh positif terhadap tingkat
permintaan sahamnya (Muhammad &
Rahim, 2015). Selama periode krisis
ekonomi global, harga saham dan
kinerja perusahaan mengalami
penurunan. Untuk mengetahui apakah
harga saham terpengaruh oleh krisis
keuangan global dapat diketahui
dengan menganalisis beberapa faktor

yang mempengaruhi harga saham
(Pradhypta et al., 2018). Faktor
internal yang  digunakan dalam

penelitian ini adalah Debt to Equity
Ratio (DER) berupa profitability ratio
dan Current Ratio (CR).

Debt to Equity Ratio (DER)
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya
yang ditunjukkan oleh seberapa besar
dari modal sendiri yang digunakan
untuk membayar utang ( Puspitadewi,
2016). Debt to Equity Ratio (DER)
juga memberikan jaminan mengenai
seberapa besar utang perusahaan yang
dapat dijamin dengan modal sendiri
(FERDIANTO, 2014). Informasi
mengenai seberapa besar dana pemilik
perusahaan dapat digunakan kreditur

sebagai dasar penentuan tingkat
keamanan kreditur. Semakin besar
Debt to Equity Ratio (DER)

menandakan struktur permodalan usaha
lebih banyak memanfaatkan utang
terhadap ekuitas. Semakin besar Debt
to Equity Ratio (DER) mencerminkan
risiko perusahaan yang relatif tinggi
sehingga para investor berusaha
menghindari ~ saham-saham  yang
memiliki nilai Debt to Equity Ratio
(DER) yang tinggi (Sri Murni, 2018).
Jika perusahaan menggunakan utang,
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maka akan meningkatkan risiko yang
ditanggung pemegang saham.

Current Ratio (CR) yaitu rasio
yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka
pendeknya  dengan  menggunakan

aktiva lancar yang tersedia (Nurhayati,
2013). Semakin tinggi rasio lancar
seharusnya semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka pendek. Tetapi rasio lancar yang
terlalu  tinggi juga menunjukkan
manajemen yang buruk atas sumber
likuiditas (Simamora & Sembiring,
2019). Kelebihan dalam aktiva lancar
seharusnya digunakan untuk membayar
dividen, membayar hutang jangka
panjang, atau untuk investasi yang bisa
menghasilkan tingkat pengembalian
yang lebih (Firmansyah et al., 2009).
Dalam melihat rasio lancar, analisis
juga harus memperhatikan kondisi dan
lingkungan perusahaan seperti rencana
manajemen, sektor industri, dan
kondisi ekonomi makro secara umum.
Investor memiliki ekspektasi
dari investasi yang dilakukannya yaitu

berupa capital gain dan dividen
(Suharli, 2005). Kebijakan
pembayaran dividen memiliki

pengaruh terhadap pemegang saham
dan perusahaan pembayar dividen.
Pemegang saham umum
menginginkan pembayaran dividen
yang relatif stabil karena hal itu akan
terjadi (Sari,  2017).  Dividen
mengurangi ketidakpastian tentang
pengembalian yang diharapkan atas
investasi mereka. Dividen juga dapat
meningkatkan kepercayaan pemegang
saham terhadap perusahaan, sehingga
nilai saham dapat meningkat. Bagi
perusahaan, pilihan untuk
membagikan laba dalam bentuk
dividen akan mengurangi sumber dana
internal (Putra & Lestari, 2016).
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Kegiatan investasi merupakan
kegiatan yang dihadapkan pada
berbagai faktor yang seringkali sulit
diprediksi oleh investor. Investasi
adalah penanaman satu atau lebih aset
yang dimiliki dan biasanya berjangka
panjang dengan harapan memperoleh
keuntungan di masa mendatang
(Wayan et al., 2020). Pada umumnya
investor memiliki tujuan utama dalam
menginvestasikan dananya di pasar
modal yaitu untuk mencari pendapatan
atau return berupa pendapatan dividen
(dividend yield) (Gustini, 2017).
Untuk dapat mengurangi kemungkinan
risiko dan ketidakpastian, investor
membutuhkan berbagai pengetahuan
dan pengetahuan tentang investasi
yang baik, yang akan membawa
keuntungan bagi para pemegang
saham. Investasi adalah penanaman
satu atau lebih asset yang dimiliki dan
biasanya berjangka Panjang (Balqis,
2021).

Investor yang berani mengambil
risiko memiliki pandangan bahwa
semakin tinggi tingkat risiko suatu
perusahaan maka akan semakin tinggi

pula (Ryadi & Sujana, 2014).
Perusahaan  juga  mengharapkan
pertumbuhan terus menerus untuk
mempertahankan kelangsungan
hidupnya, yang juga harus
memberikan kesejahteraan yang lebih
besar  kepada  para  pemegang
sahamnya. Bagi investor yang berani
mengambil risiko mempunyai
pandangan bahwa semakin tinggi

tingkat risiko suatu perusahaan maka
akan semakin tinggi pula. Dividen
yang diterima saat ini akan memiliki
nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan capital gain yang akan
diterima di masa mendatang. Investor
yang tidak mau berspekulasi akan
lebih menyukai dividen daripada
capital gain (Suharli, 2005).
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Beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa ROA dan CR
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham, namun DER tidak
berpengaruh terhadap harga saham
(Rutin et al, 2019). Pernyataan
(Syaiful S, 2013)juga mendukung hasil
tersebut dimana ROA dan CR
berdampak baik pada harga saham
perusahaan. Karena (I. S. D. Lestari &
Suryantini, 2019) menjelaskan CR dan
ROA berpengaruh langsung terhadap
harga saham dengan adanya earning
per share (EPS) signifikan terhadap
harga DER tidak berpengaruh terhadap
harga saham.

Current Ratio (Utang Lancar)

Rasio lancar (current ratio)
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar likuiditas
perusahaan, sehingga sangat mendasar
bagi kemampuan perusahaan untuk
melunasi hutang (Tjereni, 2015).
Rasio lancar adalah perbandingan
antara aktiva lancar dengan utang
lancar. (Latifah & Murniningsih,
2017) menyatakan bahwa 'current ratio
yang tinggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar, yang akan
memberikan pengaruh yang kurang
baik terhadap profitabilitas
perusahaan'. Rasio lancar akan
memberikan pengaruh yang tidak
menguntungkan terhadap profitabilitas
jika  menunjukkan kelebihan aset
lancar atau ada penggunaan dalam
operasi yang tidak optimal (Rompas,
2016). Sedangkan debt toequity ratio
merupakan salah satu dimensi dalam
menentukan solvabilitas perusahaan.
Solvabilitas  adalah ~ kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang
(Suharli, 2005).

Bunga merupakan beban tetap

bagi perusahaan, sedangkan
keuntungan berfluktuasi sesuai dengan
kinerja  perusahaan  (Priyambudi,
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2021). Solvabilitas ~ menyangkut
struktur modal dan pengaruh beban
tetap (bunga) terhadap keuntungan
perusahaan. Menurut Toto (Mariana,
2017) 'Debt to equity ratio yang tinggi
berarti berpengaruh pada peningkatan
perubahan laba'. Solvabilitas
menyangkut  struktur modal dan
pengaruh beban tetap (bunga) terhadap
keuntungan perusahaan. Current ratio
dan debt to equity ratio secara
otomatis akan mempengaruhi return
on assets (ROA) perusahaan (Rompas,
2016).

Current Ratio atau rasio lancar
adalah  rasio  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek
atau hutang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan
(Satria, 2022). Jika hasil pengukuran
rasio tinggi, belum tentu kondisi
perusahaan baik. Hal ini bisa terjadi
karena kas tidak digunakan dengan
sebaik mungkin. Perhitungan rasio
lancar dilakukan dengan
membandingkan jumlah aktiva lancar
dengan jumlah kewajiban lancar.
Pengertian current ratio (Herlina &
wiwin, 2016) adalah aktiva lancar
dibagi dengan Current Ratio. Jika
current ratio atau rasio lancar rendah
maka dapat dikatakan perusahaan
kekurangan modal untuk membayar
hutang. Hal ini bisa terjadi karena kas
tidak  digunakan dengan sebaik
mungkin. Jika hasil pengukuran rasio
tinggi, belum tentu kondisi perusahaan
baik.

Rasio lancar adalah rasio antara
jumlah aset lancar dan kewajiban

lancar. Rasio ini  menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka

pendeknya dengan menggunakan aset
lancarnya (Anuar & Chin, 2016).
Artinya dengan hasil rasio tersebut,
perusahaan berada pada titik aman
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dalam jangka pendek. Rasio lancar
adalah rasio perbandingan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar
(Mahardhika & Marbun, 2017).
Perhitungan rasio ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh sebenarnya
jumlah aktiva lancar yang dapat
dijaminkan perusahaan dari kreditur
jangka pendek. Menurut (Sarlija &
Harc, 2012)sangat populer karena
beberapa keuntungan yaitu cukup
mudah dihitung'. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur current
ratio adalah,;

Aset Lancar

Current Ratio = x 100%

Hutang Lancar

Perhitungan  rasio lancar
menggunakan data pengukuran akhir
tahun. Jika rasio ini sangat tinggi,
berarti perusahaan memiliki kelebihan
aktiva lancar. Kesulitan likuiditas
sebenarnya bisa diketahui lebih awal,
misalnya keterlambatan pembayaran
utang kepada pemasok, keterlambatan
pembayaran gaji, atau kenaikan kredit

modal kerja yang disertai
perpanjangan pelunasan (Utami &
Dewi, 2016). Rasio lancar

menunjukkan tingkat keamanan yang
tersedia untuk menutupi penurunan
nilai aset lancar nonkas saat aset
tersebut dilepas atau dilikuidasi (Horas
& Purba, 2020). Ketidakpastian dan
kejutan, seolah-olah, dapat
membahayakan arus kas sementara
dan tidak terduga. Semakin tinggi,
semakin keyakinan besar bahwa
kewajiban lancar akan dibayar.
Penelitian yang membuktikan
adanya pengaruh current ratio pada
perusahaan yaitu ROA adalah dimana
hasil analisis uji-t variabel current ratio
(X1) terhadap ROA (Y) diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa nilat thitung
> ttabel (0,604>2,051). Artinya
variabel current ratio (X1) mempunyai
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pengaruh  positif tidak signifikan
terhadap ROA (Y).
Profitability Ratio

Analisis profitabilitas
perusahaan merupakan bagian utama
dari  analisis laporan  keuangan.
Profitabilitas  adalah  kemampuan
untuk  menghasilkan  keuntungan.
Definisi laba biasa berbeda-beda,
tergantung  kebutuhan perusahaan

(Attari & Raza, 2012). (Ulupui, 2007)
menyatakan bahwa 'Rasio
ini mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba
(profitabilitas) pada tingkat penjualan,
aset, dan modal saham tertentu'.
Return on Assets (ROA) menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari asetnya. Rasio
yang tinggi menunjukkan efisiensi
dalam pengelolaan asset (Batubara &
Putri, 2021). ROA juga sering disebut
dengan ROI (Return on Investment)

dan merupakan rasio terpenting
diantara rasio-rasio untuk profitabilitas
(Mahardhika & Marbun, 2017).

Adapun formulasi yang digunakan
untuk mengukur ROA adalah;

__Laba Bersih

ROA x 100%
Total Aset
ROA memiliki beberapa
manfaat, diantaranya =~ mengukur

efisiensi penggunaan modal (Balgis,
2021). Bisa dibandingkan dengan rasio
industri sehingga bisa, menentukan
posisi perusahaan dalam industri. Ini
adalah salah satu langkah dalam
perencanaan strategis dan bisa sangat
berguna untuk tujuan pengendalian.
ROA dapat dibandingkan dengan rasio
industri sehingga dapat menentukan
posisi perusahaan dalam industri
tersebut (Jang & Ahn, 2021). ROA
mengandung distorsi yang cukup
besar, terutama dalam kondisi inflasi
(Suselo et al., 2015). Kelemahannya

1110

adalah:  ROA  sebagai  ukuran
pembagian sangat dipengaruhi oleh
metode penyusutan aktiva tetap

(Firnanti, 2011). Analisis ROA dapat
membantu menentukan efektivitas dan
efisiensi penggunaan sumber daya
yang tersedia. Oleh karena itu, analis
harus memperhatikan faktor lain saat
melakukan analisis ROA .

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakana adalah studi literature atau
Library Research dengna pendekatan
kualitatif. Tujuannya adalah untuk
menganalisis perbandingan teori-teori
tentang diferensiasi antara current ratio
dan profitability ratio pada harga
saham perusahaan dengan berbantukan
referensi  terkait dalam  review
literature. Literature yang digunakan
adalah literature dari hasil penelitian
atau review yang tersaji dalam artikel
ilmiah  berupatasi  nasional dan
internasional yang bersesuaian dengan
manajemen keuangan. Semua artikel
yang digunakan adalah bersumber dari
mesin elektronik pencarian data literasi
Mendeley dan Google scholar (Balgis,
2021). Alasan dilakukan penelitian
kualitatif adalah penelitan tersebut
memiliki sifat eksploratif. Sehingga
kemudian dibahas lebih menyeluruh
dengan  bantuan  Pustaka  yang
berhubungan dengan atau pustaka yang
direview. , karena bagian tersebut
adalah dasar perumusan hipotesis yang
digunakan dalam perbandingan dengan
hasil atau temuan-temuan dari hasil
penelitian sebelumnya untuk
mengungkap kebenaran dari teori yang
ada (Permatasari and Jaelani, 2021).
Artikel ini adalah meneliti secara
literature tentang hubungan current
ratio dan profitability ratio pada harga
saham perusahaan.
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Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang
muncul dan kajian Pustaka pendukung
yang dimiliki, maka dapat ditemukan
dua hipotesis Hubungan Current Ratio
Pada Harga Saham Perusahaan (H1)
Hubungan Profitability Ratio Pada
Harga Saham Perusahaan (H2)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Current Ratio Pada
Harga Saham Perusahaan (H1)
Earning Per Share (EPS)
merupakan faktor dominan dalam
harga saham (Rudiyanto et al., 2020).
Total Asset Turnover (TAT) tidak
berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan konsumen. ROA dan
DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Current Ratio
dan Earning per Share merupakan
satu-satunya variabel yang
berpengaruh signifikan (Kamatra &
Kartikaningdyah, 2015). Current Ratio
(rasio lancar) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang lancar yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan (Simamora & Sembiring,

2019).

Rasio lancar (current ratio)
adalah  rasio  untuk  mengukur
kemampuan membayar kewajiban

jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan (L. Latifah &
Murniningsih, 2017). Nilai rasio
lancar yang rendah akan

mengakibatkan turunnya harga pasar
saham perusahaan yang bersangkutan.
Rasio lancar yang terlalu tinggi belum
tentu baik karena pada kondisi tertentu
menunjukkan banyak dana perusahaan
yang menganggur (sedikit aktivitas)
yang ditahan. Manfaat rasio lancar
adalah sebagai berikut:1) Untuk
mengukur kemampuan perusahaan

1111

dalam membayar kewajiban atau
utang yang jatuh tempo segera. 2)
Untuk mengukur berapa banyak kas
yang tersedia bagi kreditur untuk
membayar hutang. 3) Untuk melihat
kelemahan yang dimiliki perusahaan
dari waktu ke waktu dibandingkan
dengan perusahaan lain (Batubara &
Purnama, 2018).

Current Ratio dapat memberikan
informasi tentang margin of safety
terhadap kemungkinan penurunan nilai
aktiva lancar dan kerugian yang timbul
dari peristiwa-peristiwa yang tidak
terduga dan berakibat terjadinya
pengeluaran kas atau terhentinya arus
dana yang masuk ke dalam perusahaan
(Ajaghaku et al., 2021). Current ratio
yang terlalu tinggi dianggap tidak baik
dikarenakan banyaknya dana yang
menganggur. Current ratio yang tinggi
mungkin menunjukkan adanya uang
kas yang berlebihan dibanding dengan
tingkat kebutuhan, atau adanya unsur
aktiva lancar yang rendah likuiditasnya
seperti persediaan yang berlebih-
lebihan (Nasution, 2020).

Hubungan Profitability Ratio Pada

Harga Saham Perusahaan (H2)
Persaingan bisnis di Indonesia

saat ini semakin kompetitif dan ketat.

Kinerja  keuangan  yang  baik
menunjukkan kinerja perusahaan yang
sehat.  Perusahaan  yang  dapat
memperoleh laba besar, dapat

dikatakan berhasil, atau memiliki
kinerja keuangan yang baik (Putra &
Lestari, 2016). Sebaliknya jika laba
yang diperoleh perusahaan relatif kecil
maka  dapat  dikatakan  kinerja
perusahaan tersebut kurang baik. Laba
yang merupakan ukuran kinerja
perusahaan harus dievaluasi dari satu
periode ke periode berikutnya
(Batubara & Putri, 2021). Seorang
manajer yang telah bekerja keras
dan.berhasil meningkatkan penjualan
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sementara biaya tidak  berubah,
keuntungan dikatakan meningkat dari
periode sebelumnya, ini menunjukkan
keberhasilan (Nurkhin et al., 2017).

Profitability yang tinggi
menunjukkan  prospek  perusahaan
yang baik. Investor menanamkan

saham pada suatu perusahaan dengan
tujuan mendapatkan return (Suharli,
2005). Semakin tinggi kemampuan
memperoleh keuntungan, maka
semakin besar return yang diharapkan
oleh investor. Rasio profitabilitas
dalam penelitian ini diwakili oleh
return on assets (ROA) (Nugroho,

2015). ROA merupakan ukuran
efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva tetap yang

digunakan untuk kegiatan. Semakin
besar ROA maka kinerja Perusahaan

semakin  baik  karena  tingkat
pengembalian investasi (return)
semakin besar. ROA digunakan
sebagai ukuran rasio profitabilitas

karena mudah dihitung dan dipahami
(Khairiyani et al., 2019).

Return on asset (ROA) terbukti
berpengaruh positif secara statistik
pada nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEJ selama 2005-2006
(Mariani et al., 2016). Hal tersebut
dibenarkan  oleh  (Siallagan &
Machfoedz, 2006). Kualitas laba secara
positif berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Kepemilikan institusional,
suku  bunga dan  profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan
terhadap leverage ratio, pertumbuhan
pasar, dividen, ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap
leverage ratio, Sedangkan kepemilikan
manajerial, keadaan pasar modal, dan
pangsa pasar relative menunjukkan
hasil yang tidak signifikan terhadap
leverage  ratio.  Leverage  ratio
berpengaruh negatif signifikan
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terhadap nilai pasar, juga dijelaskan
oleh (L. Lestari, 2017).

Laba adalah tingkat laba bersih
yang dapat dicapai oleh perusahaan
dalam menjalankan operasinya. Laba
yang layak  dibagikan  kepada
pemegang saham adalah laba setelah
bunga dan pajak. Hal ini dapat dilihat
melalui pengembalian dari aset yang
telah diinvestasikan maupun dari
investasi oleh pemegang saham
(Suryantini &  Arsawan, 2014).
Pertumbuhan penjualan bersih juga
akan menghasilkan laba yang lebih
tinggi sehingga profitmargin atas
penjualan dapat menjadi tolok ukur
hasil yang dicapai oleh suatu
perusahaan. Pertumbuhan penjualan
bersih yang dihasilkan
oleh perusahaan juga akan
menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi sehingga margin keuntungan
dapat menjadi ukuran dari hasil yang
dicapai oleh suatu perusahaan. Harga
saham dipengaruhi atau terjadi karena
itu arus kas atau laba saat ini di masa
mendatang. Return on assets terbukti
secara statistik berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sehingga

hal tersebut dapat berpengaruh
signifikan  pada  harga  saham
perusahaan, dan kondisi ini

memberikan dampak positif pada
investor untuk masuk dalam pasar
saham perusahaan. Karena
pertumbuhan saham yang baik dalam
perusahaan.

Pertumbuhan merupakan faktor

yang  diharapkan investor agar
perusahaan dapat memberikan return
yang diharapkan. Pertumbuhan

perusahaan yang selalu meningkat dan

peningkatan nilai aset diharapkan
dapat mendorong ekspektasi bagi
investor.  Perusahaan  merupakan

kombinasi dari nilai aktiva riil dengan
pilihan investasi di masa. Teori yang
mendasari keputusan investasi adalah
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signaling theory. Teori menyatakan
bahwa pengeluaran investasi
memberikan sinyal positif tentang
pertumbuhan perusahaan di masa
depan. Teori ini mengemukakan
pengeluaran investasi yang dilakukan
oleh perusahaan untuk memberikan
sinyal kepada investor dan kreditor
bahwa perusahaan akan tumbuh. Teori

tersebut  mengemukakan  bahwa
peningkatan harga saham sebagai
indikator nilai perusahaan.

Conceptual Framework

Conceptual framework untuk

menggambarkan hipotesis yang ada
adalah pada gambar 1.

HARGA SAHAM
PERUSAHAAN

CURRENT RATIO H1 H2 PROFITABILITY RATI

Gambar 1. Conceptual Framework

penelitian
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan review literature

yang dilakukan pada kesimpulan dari

artikel ini adalah

1. Mitigasi resiko perlu dilakukan
untuk menghindari kerugian pada
pihak perbankan atau pihak yang

melakukan  peminjaman  seperti
koperasi

2. Prosedur  penyelamatan  perlu
dilakukan untuk membantu
menangani masalah kredit macet
sehingga bisa memberikan

keuntungan pada kedua belah pihak,
baik kreditur atau debitur.

Saran

Berdasarkan  review  yang
dilakukan mengenai hubungan dari
mitigasi  resiko  dan  prosedur

penyelamatan perkreditan rakyat, maka
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perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut.
Beberapa prosedur tambahan yang
dilakukan dalam penanganan kreditur
macet sehingga pihak perbankan bisa
mengendalikan kondisi kredit macet
dengan baik.
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